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ABSTRAK 

Al. atau Alumunium adalah logam ringan bersifat tahan lama dari korosi dan penyalur listrik dan panas baik. 

Penambahan kuningan dalam alumunium dapat meningkatkan kekerasan dan kekuatan material dalam daya 

tahan. Kekerasan dari campuran alumunium dapat dipengaruhi oleh media pendingin. Media pendingin dalam 

penelitian ini menggunakan oli, udara, dan minyak jarak. Metode eksperimen digunakan penelitian ini. Sampel 

dipanaskan dalam oven suhu 900°C dan didiamkan dalam furnace selama 30 menit. Proses pendinginan 

menggunakan oli, udara dan minyak jarak. Uji kekerasan spesimen menggunakan uji brinell.Pada spesimen 

kandungan kuningan 4%, butiran halus kuningan terdifusi merata dengan alumunium, sehingga kekerasannya 

menjadi tinggi sedangkan spesimen dengan kandungan kuningan 6% dan 8%, butiran kasar tidak terdifusi dengan 

baik sehingga kekerasannya lebih rendah. Nilai kekerasan tertinggi pada pendingin minyak jarak campuran 

kuningan 4% sebesar 1,752 kg/mm2, sedangkan nilai kekerasan terendah terdapat kuningan 6% media pendingin 

oli sebesar 1,321, kg/mm2. 

 

Kata Kunci: Logam, Alumunium, Kuningan, Media Pendingin, Oli, Minyak Jarak 
 

ABSTRACT 

Al. or Aluminum is a lightweight metal that is durable from corrosion and conducts electricity and heat well. 

The addition of brass in aluminum can increase the hardness and strength of the material in durability. The 

hardness of the aluminum alloy can be affected by the refrigerant medium. The cooling media in this study uses 

oil, air, and castor oil. The experimental method was used in this study. The samples are heated in an oven at 

900°C and left in the furnace for 30 minutes. The cooling process uses oil, air and castor oil. Specimen hardness 

tests use brinell tests. In 4% brass content specimens, the fine grains of brass are evenly diffused with aluminum, 

so the hardness becomes high while in specimens with 6% and 8% brass content, coarse grains are not diffused 

well so the hardness is lower. The highest hardness value in a 4% brass castor oil cooler is 1,752 kg/mm2, While 

the lowest hardness value was 6% brass oil cooling medium of 1,321, kg/mm2. 
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PENDAHULUAN 

Al atau Alumunium adalah logam ringan 

bersifat tahan lama dari korosi dan penyalur listrik dan 

panas baik[1][2]. Ketersediaan alumunium bumi masih 

cukup banyak dan tidak akan habis. Alumunium sering 

dipakai sebagai material badan kapal, industri dan alat 

rumah tangga seperti ketel, seng atap, velg motor, piston, 

dll[3][4]. Alumunium termasuk logam murni yang 

memiliki sifat kurang baik dalam daya tahan terutama 

sifat kekerasannya[5][6]. Alumunium dicampurkan 

dengan bahan lain agar menjadi komposit agar 

memperkuat karakteristik dari alumunium tersebut 

sehingga kekerasan dan ketahanan yang lebih baik 

bahkan tahan lama[7][8]. 

Penambahan kuningan dalam alumunium dapat 

meningkatkan kekerasan dan kekuatan bahan dalam daya 

tahan[9]. Alumunium dileburkan bersama dengan 

kuningan komposisi kadar kuningan 5% hingga 15%. 

Kekerasan dari campuran alumunium dapat dipengaruhi 

oleh media pendingin[10][11]. Media pendingin dalam 

penelitian ini menggunakan oli, udara, dan minyak jarak. 

Minyak jarak adalah minyak yang dihasilkan oleh biji 

tumbuhan jarak pagar dengan tingkat kekentalan 49. 15 

poise[12][13]. Penelitian berikut akan membahas tentang 

pengaruh media pendingin terhadap kekerasan variasi 

paduan kuningan pada alumunium. 

Variasi penambahan magnesium memiliki 

peran dalam ketangguhan impak, kekerasan dan struktur 

mikrostrukur terhadap velg alumunium juga dapat 

meningkatkan keuletan dan menurunkan kekuatan velg 

alumunium jika magnesium ditambahkan semakin 

banyak. 

 

METODE 

Metode*eksperimenddigunakan penelitian ini. 

Proses peleburan dilakukan dengan mencampurkan 

alumunium dan kuningan sesuai dengan kadar yang telah 

ditentukan. 

 
Gambar 1. Tungku Peleburan 

 

 

Setelah lumunium dan kuningan sudah 

dileburkan, di cetak dalam cetakan pasir. Spesimen 

dipanaskan dalam oven suhu 900°C dan didiamkan 

dalam furnace selama 30 menit. Proses pendinginan 

menggunakan oli, udara dan minyak jarak. 

 
Gambar 2. Oli sebagai Media Pendingin 

 
Gambar 3. Minyak Jarak sebagai Media 

Pendingin 

 

Penerangan yang memadai sangat penting untuk 

pengujian mikroskop. Mulailah dengan menempatkan 

slide atau spesimen yang telah disiapkan tepat di atas 

lubang pada meja mikroskop. Kencangkan slide pada 

tempatnya menggunakan klem. Pada titik ini, pastikan 

tabung diposisikan sejauh mungkin dari meja mikroskop. 

Sejajarkan tabung dengan benar sampai Anda mendengar 

bunyi klik yang jelas. Turunkan tabung secara perlahan 

hingga berjarak kira-kira 1 cm dari bagian atas benda, 

dengan menggunakan putaran kasar. Jika sumber cahaya 

eksternal digunakan, posisikan lampu di depan cermin. 

Alternatifnya, jika sinar matahari digunakan, letakkan 

mikroskop di dekat jendela. Jika mikroskop dilengkapi 

dengan lampu, nyalakan menggunakan tombol yang 

telah ditentukan. Sesuaikan jumlah cahaya yang masuk 

ke mikroskop dengan membuka diafragma iris dan 

memanipulasi cermin. Lihat melalui lubang penglihatan 

dan sesuaikan putaran halus untuk mendapatkan 

pandangan objek yang jelas. Setelah diperoleh bidang 

pandang yang jelas, putar cakram mikroskop untuk 

memposisikan lensa objektif dengan perbesaran tertinggi 

tepat di atas objek. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Data Hasil Pengujian Kekerasan Brinell 

Media 

Pendingi

n 

Kuninga

n 

Indent

or 

Kekerasan (BHN) 

1 2 3 
Jumla

h 

Rata

- 

Rata 

Oli 

4% 

2,5 W 

1,43

3 

1,46

1 

1,46

9 
4,365 

1,45

5 

6% 
1,30

6 

1,26

8 

1,38

9 

3,963 1,32

1 

8% 
1,37

9 

1,44

3 

1,34

3 

4,165 1,38

8 

Udara 

4% 

2,5 W 

1,61

4 

1,79

5 

1,68

7 

5,096 1,69

8 

6% 
1,43

3 

1,54

6 

1,44

1 

4,42 1,47

3 

8% 
1,44

4 

1,42

1 

1,51

7 

4,382 1,46

0 

Minyak  

Jarak 

4% 

2,5W 

1,77

8 

1,69

7 

1,78

1 

5,256 1,75

2 

6% 
1,60

8 

1,51

9 

1,54

8 

4,675 1,55

8 

8% 
1,54

7 

1,35

5 

1,45

8 

4,36 1,45

3 

 
Gambar 4. Struktur Mikromedia Oli Kuningan 4% 

 
Gambar 5. Struktur Mikromedia Oli Kuningan 6% 

 

 
Gambar 6. Struktur Mikromedia Oli Kuningan 8% 

 

Pada spesimen kandungan kuningan 4%, 

butiran halus kuningan terdifusi merata dengan 

alumunium, sehingga kekerasannya menjadi tinggi. 

sedangkan spesimen dengan kandungan kuningan 6% 

dan 8%, butiran kasar tidak terdifusi dengan baik 

sehingga kekerasannya lebih rendah. 

 
Gambar 7. Struktur Mikromedia Udara Kuningan 4% 

 
Gambar 8. Struktur Mikromedia Udara Kuningan 6% 

 
Gambar 9. Struktur Mikromedia Udara Kuningan 8% 

 

Pada spesimen kandungan kuningan 4%, 

butiran halus tapi kuningan. Pada media pendingin udara 

dengan campuran 4%, butiran halus kuningan terdifusi 

merata dengan alumunium, sedangkan spesimen dengan 

kandungan kuningan 6% dan 8%, butiran kasar tidak 
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terdifusi dengan baik sehingga kekerasannya lebih 

rendah. 

 
Gambar 10. Struktur Mikromedia Minyak Jarak 

Kuningan 4% 

 
Gambar 11. Struktur Mikromedia Minyak Jarak 

Kuningan 6% 

 
Gambar 12. Struktur Mikromedia Minyak Jarak 

Kuningan 8% 

Pada spesimen kandungan kuningan 4% butiran 

halus kuningan terdifusi merata dengan alumunium, 

sedangkan spesimen dengan kandungan kuningan 6% 

butiran kasar tidak terdifusi dengan baik sehingga 

kekerasannya menjadi rendah. Pada kandungan kuningan 

8% butiran kasar kuningan tidak terdifusi pada 

alumunium sehingga kekerasannya menjadi paling 

rendah. 
 

KESIMPULAN 

 Nilai kekerasan tertinggi pada pendingin 

minyak jarak campuran kuningan 4% sebesar 1,752 

kg/mm2, sedangkan nilai kekerasan terendah terdapat 

kuningan 6% media pendingin oli sebesar 1,321, 

kg/mm2. 
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